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ABSTRAK 

 
 

Kurnia Illahi (2023):  Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Learning 

Start With A Question (LSQ) terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Kota Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih antara penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A 

Question  (LSQ) dengan metode ceramah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah Quasi Ekperiment. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 285 orang siswa. Sampel penelitian berjumlah 37 orang 

siswa, peneliti menggunakan 2 kelas, 18 orang X MIA V sebagai kelas 

Ekperimen, 19 orang X MIA V sebagai kelas Kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data  menggunakan 

Uji t. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A 

Question  (LSQ) dengan metode ceramah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 

Pekanbaru, diperoleh t hitung 3.624 > t tabel 2.026, dengan perbedaan nilai rata-rata 

(mean) antara kelas ekperimen bernilai 85, sedangkan kelas kontrol bernilai 76. 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question  (LSQ), 

Hasil Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
 

 

Kurnia Illahi, (2023): The Effect of Implementing Learning Start with a 

Question (LSQ) Learning Strategy toward Student 

Learning Achievement on Fikih Subject at State 

Islamic Senior High School 3 Pekanbaru City 

 

This research aimed at finding out the difference of student learning achievement 

on Fikih subject between the implementation of Learning Start with a Question 

(LSQ) learning strategy and lecturing method at State Islamic Senior High School 

3 Pekanbaru City.  It was a quasi-experimental research.  285 students were the 

population of this research.  The samples were 37 students, and there were 2 

classes used 18 of the tenth-grade students of MIA V as the experimental group 

and 19 students of MIA V as the control group.  Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was t-test.  Based on the research findings, it could be concluded that there 

was a difference of student learning achievement on Fikih subject between the 

implementation of Learning Start with a Question (LSQ) learning strategy and 

lecturing method at State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru City, and it 

was obtained that tobserved 3.624 was higher than ttable 2.026 with the experimental 

group mean score 85 and the control group 76. 

 

Keywords: Learning Start with a Question (LSQ) Learning Strategy, Student 

Learning Achievement 
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 ملخص
دأ بسؤال على تبالمم ي(: تأثير تطبيق إستراتيجية التعل٠٢٠٢)كورنيا إلهي، 

الثانوية مدرسة الالفقه في مادة في  التلاميذمخرجات تعلم 
 بكنبارو ٢الإسلامية الحكومية 

الفقه بين تطبيق مادة هذا البحث هو معرفة الفرق في مخرجات تعلم التلاميذ في هدف 
الثانوية دسسة المالفقه في مادة دأ بسؤال وطريقة المحاضرة في تبالمم يإستراتيجية التعل

بكنباسو. هذا النوع من البحث هو شبه تجربة. بلغ عدد السكان  ٣الإسلامية الحكومية 
، استخدم الباحث تلميذا ٥٤٢تكونت عينة البحث من و . تلميذا ٣٣في هذا البحث 

 صفبصفته  ٢والرياضيات بقسم العلوم الطبيعية  ٨١تلميذا في الصف  ٨٤، صفين
صف بصفته  ٢بقسم العلوم الطبيعية والرياضيات  ٨١في الصف  تلميذا ٨٥التجربة، 

تقنيات تحليل و . تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والاختباس والتوثيق. ضبطال
فرقا . بناءً على نتائج البحث، يمكن الاستنتاج أن هناك ت-البيانات باستخدام اختباس

دأ بسؤال تبالمم يالفقه بين تطبيق إستراتيجية التعلمادة في مخرجات تعلم التلاميذ في 
تم و بكنباسو،  ٣الثانوية الإسلامية الحكومية دسسة المالفقه في مادة وطريقة المحاضرة في 

، مع وجود فرق في متوسط ٥١٥٢ ت-< جدول٣٢٥٣ت -حساب ىالحصول عل
 .٣٢ضبط الوصف  ،٤٢بنسبة ة بالتجر صف  بين القيمة

مخرجات ،دأ بسؤالتبالمم يإستراتيجية التعل: الأساسيةالكلمات   تعلم التلاميذ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 

pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang akan digunakan 

oleh guru dalam rangka membantu peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. strategi pembelajaran merupakan suatu rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) yang meliputi seluruh komponen dalam 

pembelajaran, termasuk penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai 

sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
1
 Dengan kata lain 

strategi pembelajaran adalah cara seorang guru memberikan materi dalam 

proses belajar dengan menggunakan berbagai metode, agar tercapai hasil 

belajar yang maksimal. 

Learning start with a question merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang membuat siswa aktif dalam bertanya, kreatif, percaya diri dan dapat 

mengasah ketajaman berfikir serta sikap saling menghargai pendapat. 

Learning start with a question (belajar berawal dari pertanyaan) sangat penting 

karena pertanyaan adalah sumber aktivitas mental. Strategi learning start with 

a quation melibatkan rangsangan untuk berfikir dalam memahami pelajaran 

yang di berikan oleh gurunya. Strategi ini dapat di gunakan dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar yaitu dengan menstimulir siswa untuk 

                                                           
1
  Komang Nia Punamasari, penerapan strategi learning start with a quation untuk meningkatkan 

aktifitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas x-7 SMA, jurnal 

program studi ekonomi, vol 7, no /1 tahun 2016. 



2 

 

menyelidiki atau mempelajari sendiri materi yang akan dipelajari tanpa adanya 

penjelasan dari gurunya terlebih dahulu.
2
 

Learning starts with a question mempunyai kekuatan dalam 

pembelajaran yakni peserta didik terpancing untuk berfikir dan bertanya, 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, kualitas belajar dapat 

ditingkatkan, dan meningkatkan sikap positif didik terhadap materi 

pembelajaran. Teknik ini mempunyai beberapa kelemahan yakni pelaksanaan 

pembelajaran harus dilakukan dengan kreatif dan vokal yang mencakup kelas, 

dan guru harus mampu menjadi moderator dan fasilitator yang baik.
3
 Dengan 

strategi ini pelajaran akan lebih menarik dan dapat meningkatkan keaktifan 

siswa. Strategi ini dapat menciptakan suasana belajar yang dapat memacu 

siswa untuk bertanya sebagai kunci belajar, dengan demikian pencapain hasil 

belajar akan maksimal. 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang 

sopan menjadi sopan, dan sebagainya.
4
 

                                                           
2
  Komang Nia Punamasari, penerapan strategi learning start with a quation untuk meningkatkan 

aktifitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas x-7 SMA, jurnal 

program studi ekonomi, vol 7, no /1 tahun 2016. 
3
  Elza Firanda Riswani, Ani Widayati, 2012, StrategiActive Learning dengan Teknik learning 

starts with a question dalam peningkatan keatifan peserta didik pada pembelajaran akuntasi 

kelas XI ilmu social 1 SMA negeri 7¸yogyakarta , Vol X, no. 2. h. 9 
4
  Abd Haris, Agus Budiyono, Implementasi strategidirect interaction dengan strategidiskusi 

untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa PAI. Vol 3, no 1, juni 2020, h 28 
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Mata pelajaran Fikih adalah salah satu bagian dari pendidikan Agama 

Islam yang mempelajari tentang ibadah, muamalah, munakahat, jinayah dan 

siyasah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara 

pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan 

taharah, sholat, puasa, zakat sampai dengan pelaksanaan ibadah haji serta 

ketentuan tentang makanan, dan minuman khitan, kurban, dan cara 

pelaksanaan jual beli, pinjam dan meminjam. Selain itu, mata pelajaran Fikih 

sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, maupun dalam penerapan 

kesehariannya yang berkaitan dengan hubungan Allah dengan manusia, 

maupun hubungan manusia dengan manusia.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara Dengan ibu Maryunis selaku guru Mata 

Pelajaran Fikih Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru, diketahui 

bahwa dalam proses pembelajaran di kelas masih menggunakan metode 

ceramah dan metode diskusi yaitu peserta didik ditempatkan sebagai objek 

belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Dari 

wawancara yang dilakukan antara peneliti dengan guru Mata Pelajaran Fikih 

Di MAN 3 Kota Pekanbaru, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih ada 

dalam kategori rendah, dengan gejala-gejala sebagai berikut. 

1. Masih ada siswa memperoleh nilai ulangan harian dibawah ketuntusan 

minimal yaitu 80, 

2. Masih ada siswa yang belum menerapkan materi pembelajaran Fikih 

dikehidupan sehari-hari seperti sholat berjamaah disekolah, 

                                                           
5
  Nur Ulwiyah dan Sujiana Sri Indarti, 2018, Hubungan strategipembelajaran dengan tingkat 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fikih di madrasah tsanawiyah, jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 2 No. 1, h. 2. 
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3. Masih ada siswa yang belum memahami materi pelajaran Fikih yang telah 

di pelajari, 

4. Masih ada siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru mata pelajaran Fikih.
6
 

Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Learning 

Start With A Question (LSQ) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru‟‟. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Learning Start Whit a Question (LSQ) 

Learning start with a quation adalah pelajaran yang dimulai dengan 

pertanyaan. strategi Learning start with a question dalam pembelajaran 

dapat menarik perhatian peserta didik, membantu mempercepat 

pemahaman materi, pembelajaran lebih produktif dan komunikatif, peserta 

didik dapat mengungkapkan berbagai pendapat dengan karakter peserta 

didik yang berbeda-beda, dan meningkatkan keaktifan atau keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran.
7
 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Perilaku kognitif adalah perilaku yang 

                                                           
6
  Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru Fikih 

7
 Ibid h.145 
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berkaitan dengan kemampuan mengingat dan berpikir. Perilaku afektif 

adalah perilaku yang berkaitan dengan nilai, norma, sikap, perasaan dan 

kemauan. Sedangkan perilaku psikomotorik merupakan perilaku yang 

menyangkut aspek keterampilan atau gerakan
8
 

3. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran Fikih adalah salah satu bagian mata pelajaran Agama 

Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal/memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (Way of Life) melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.
9
 

Fikih menyangkut aspek ibadah mahdhah seperti sholat, zakat, puasa, dan 

haji, aspek keluarga, aspek perekonomian, aspek kepidanaan, aspek 

peradilan, aspek politik, aspek hubungan sosial antar umat beragama, 

aspek hubungan kaya dan miskin berupa peraturan pendistribusian harta 

terhadap orang miskin serta perhatian negara terhadapnya.
10

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala yang dijelaskan dalam latar belakang di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

                                                           
8
  Susanto ahmad, teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar (Jakarta: 2013), h. 5 

9
 Syafaul Mudawam, Syari‟ah-Fiqih-Hukum Islam: Studi tentang Konstruksi Pemikiran 

Kontemporer (Asy-Syir‟ah: Jurnal Ilmu Syari‟ah dan Hukum, Vol. 46 No. II, Juli-Desember 

2012), h. 412 
10

  M. Nasri Hamang, 2014, „‟metode dasar pembelaran fikih dalam perspektif al-quran dan 

hadis‟‟ parapare 2014, Vol. 1, No.2, h.145 
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a. Penerapan strategi pembelajaran learning start with a question pada 

mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru, 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Kota Pekanbaru. 

c. Pengaruh penerapan strategi learning start with a question terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih Madrasah Aliyah Negeri 

3 Kota Pekanbaru 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, serta banyaknya permasalahan, 

agar arah penelitian ini lebih terarah dan terfokus terhadap 

permasalahannya, maka peneliti membatasi masalah pada pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran learning start with a question (lsq) 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka penelitian merumuskan 

masalah sebagai berikut apakah ada pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran learning start with a question (lsq) terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 

Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

learning start with a question (lsq) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Keguanaan secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

learning start with a question terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih. 

b. Kegunaan secara praktis 

1) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

informasi dan masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fikih. 

2) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran Fikih. 

3) Bagi penulis dan pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan dan dapat menjadi bahan 

pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoretis 

1. Strategi Learning Start With A Question 

a. Pengertian Strategi Learning Start With A Question 

Strategi menurut etomologi berasal dari Yunani yaitu statego 

yang berarti cara pengunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Dalam dunia pendidikan strategi 

pembelajaran adalah suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
11

 

Strategi mempunyai arti suatu garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan 

dihubungkan dengan belajar mengajar strategi dapat diartikan pola-

pola umum kegiatan guru anak didik dalam berwujutan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah yang digariskan.
12

 

Dengan demikian dapat disimpulkan strategi pembelajaran 

merupakan rangkaian kegiatan berupa penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, penggunaan strategi yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi, pemanfaatan sumber daya atau kekuatan dalam 

pembelajaran, yanng diarahkan untuk mencapaian tujuan dari sebuah 

pembelajaran. 

                                                           
11

  Wina Sanjaya, 2016, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses Pendidikan, 

Jakarta:Kencana.hh. 125-126. 
12

  Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, 2014, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 5. 
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Pembelajaran Aktif (Active Learning) adalah suatu proses 

pembelajaran untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan 

menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif. Pembelajaran Aktif 

(Active Learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan 

semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua 

peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai 

dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu, 

Pembelajaran Aktif (Active Learning) juga dimaksudkan untuk 

menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada proses 

pembelajaran. Ciri-ciri strategi pembelajaran aktif adalah dalam proses 

belajar aktif, peserta didik diarahkan untuk mengalami dan berdialog. 

Aktivitas yang bisa dilakukan dengan mengalami sendiri yaitu 

melakukan dan mengamati, sedangkan aktivitas dalam berdialog dapat 

dilakukan dengan cara berdialog dengan orang lain misalnya guru atau 

peserta didik lain memperbincangkan apa yang dipelajari. Selain 

berdialog dengan orang lain, aktivitas berdialog dilakukan dengan diri 

sendiri. Peserta didik berfikir reflektif tentang apa yang mereka 

pelajari dan bagaimana perasaan mereka sewaktu belajar. Strategi 

pembelajaran aktif merupakan upaya dalam rangka mengaktifkan 

peserta didik dengan cara mengalami sendiri, berlatih, dan berkegiatan 

sehingga daya pikir, emosional dan keterampilannya, serta keaktifan 
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belajarnya semakin meningkat. Dan Strategi learning start with a 

question merupakan salah satu dari strategi pembelajaran aktif.
13

 

Strategi learning start with a question adalah suatu strategi 

pembelajaran dimana proses belajar diarahkan siswa aktif dalam 

bertanya sebelum mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan 

dipelajari dari guru sebagai pengajar. Salah satu cara untuk membuat 

siswa belajar secara aktif adalah dengan membuat mereka bertanya 

tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Strategi 

ini dapat memberikan stimulus siswa untuk mencapai kunci belajar, 

yaitu bertanya. Strategi ini juga memungkinkan untuk membuat siswa 

mencapai kunci utama dalam belajar yaitu bertanya. Salah satu cara 

membuat siswa aktif adalah dengan membuat mereka untuk bertanya 

mengenai materi pelajaran yang dipelajarinya.
14

  

Strategi pembelajaran Learning Starts With a Question 

merupakan pembelajaran baru yang didapat oleh peserta didik. Strategi 

ini lebih efektif membuat peserta didik aktif dan terus bertanya dari 

pada hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Peserta 

diminta terlebih dahulu untuk mempelajari dan memahami materi yang 

akan dipelajari yaitu dengan membaca materi, maka dengan hasil 

bacaan tersebut peserta didik memiliki gambaran tentang materi yang 

akan dipelajari. Untuk mengetahui apakah peserta didik telah 

                                                           
13

  Elza Firanda Riswani dan Ani Widayati, 2012, “ StrategiActive Learning dengan Teknik 

learning start with a question dalam peningkatan keaktifan peserta didik pada pembelajaran 

akutansi kelas XI ilmu sosial 1 SMA Negri 7 Yogyakarta tahun ajaran 2011-2012, Jurnal 

Pendidikan Akutansi Indonesia, Vol. 10, No. /1 h. 8. 
14

  Hisyam Zaini, 2008, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, h.43 
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mempelajari materi, maka guru memberi pertanyaan kepada peserta 

didik, sehingga dapat terlihat berapa persen peserta didik yang belajar 

dan yang tidak belajar. Jadi antara hasil belajar bagian kognitif dengan 

strategi pembelajaran Learning Starts With a Question hubungannya 

saling berkaitan, dimana peserta didik akan dapat lebih mudah 

memahami suatu konsep jika peserta didik itu aktif dan terus 

bertanya.
15

 

Peluang yang dimiliki strategi Learning start with a question 

dalam pembelajaran adalah dapat menarik perhatian peserta didik, 

membantu mempercepat pemahaman materi, pembelajaran lebih 

produktif dan komunikatif, peserta didik dapat mengungkapkan 

berbagai pendapat dengan karakter peserta didik yang berbeda-beda, 

dan meningkatkan keatifan atau keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Sedangkan tantangan yang harus dihadapi adalah 

peserta didik dituntut untuk responsif terhadap proses pembelajaran, 

peserta didik dituntut untuk berani dan tidak malu, dan menyediakan 

fasilitas yang sesuai dengan pembahasan materi pokok.
16

  

Bertanya adalah cara untuk mengungkapkan rasa keingin 

tahuan akan jawaban tidak atau belum diketahui. Rasa ingin tahu 

merupakan dorongan atau rangsangan yang efektif untuk belajar dan 

                                                           
15

  Eka fitri puspa sari, 2017, Pengaruh pemahamahan Konsep Matimatika mahasiswa melalui 

strategi pembelajaran Learning start with a question, vol. 6. No 1. h. 28. 
16

  Ibid, h. 9 
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mencari jawaban. Bertanya merupakan bagian pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
17

  

Seseorang yang ingin mengetahui dan mendalami masalah-

masalah, hendak ia mau dan berani menanyakan apa yang ingin ia 

ketahui, metode bertanya mengenai masalah-masalah telah 

dipraktikkan beberapa sahabat pada zaman Nabi saw, dan diabadikan 

dalam al-Quran. Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah ayat 189,
18

 

                         

                            

               

Artinya:  Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 

Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 

manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan 

memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan 

masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

Ada banyak ayat al-Quran yang berkaitan dengan bertanya, 

diantaranya: Q.S al-Maidah ayat 4, Q.S al-Anfal ayat 1, dan lain-lain, 

hal ini membuktikan bahwa strategi learning start with a question 

sangat relevan digunakan dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang. Dengan kata lain strategi ini 

berarti membantu mempercepat pemahaman materi, pembelajaran 

                                                           
17

  Elza Firanda Riswani dan Ani Widayati, 2012, “ StrategiActive Learning dengan Teknik 

learning start with a question dalam peningkatan keaktifan peserta didik pada pembelajaran 

akutansi kelas XI ilmu sosial 1 SMA Negri 7 Yogyakarta tahun ajaran 2011-2012, Jurnal 

Pendidikan Akutansi Indonesia, Vol. 10, No. /1 h. 5. 
18

  Sabiq, al-qur‟an Q.S Al-baqarah/2:189 
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lebih produktif, komunikatif serta peserta didik dapat mengungkapkan 

berbagai pendapat dengan karakter peserta didik yang berbeda-beda.
19

 

b. Kelebihan dan kekurangan Strategi Learning Start With A Question 

Dalam hubungannya dengan hasil belajar, strategi 

pembelajaran learning start with a question ini sangat tepat digunakan 

dalam pembelajaran karena strategi pembelajaran ini memiliki 

beberapa kelebihan, yakni:  

1) Siswa lebih siap memulai pelajaran, karena siswa telah terlebih 

dahulu belajar sehingga mempunyai sedikit gambaran dan lebih 

paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru. 

2) Siswa menjadi aktif bertanya. 

3) Materi dapat diingat lebih lama oleh siswa. 

4) Kecerdasan siswa lebih diasah pada saat siswa belajar untuk 

mengajukan pertanyaan 

5) Mendorong tumbuhnya keberanian siswa untuk mengutarakan 

pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan siswa melalui 

bertukar pendapat. 

6) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri dan bekerjasama antara 

siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. 

7) Dapat mengetahui mana siswa yang belajar dan mana siswa yang 

tidak belajar.
20

 

                                                           
19

  M. Nasri Hamang, 2014, „‟metode dasar pembelaran fikih dalam perspektif al-quran dan 

hadis‟‟ parapare 2014, Vol. 1, No.2, h.145 
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Adapun kekurangan dari Strategi Learning Start With A Question 

yaitu; 

1) Peserta didik yang malas memperhatikan akan bosan jika bahasan 

dalam pembelajaran tersebut tidak disukai. 

2) Tidak semua peserta didik berani mengajukan pertanyaan. 

3) Peserta didik yang minat membacanya rendah akan 

sulitvmengikuti pelajaran karena awal pelajaran dimulai dengan 

membaca.
21

 

c. Langkah-langkah pelaksanaan Strategi Learning Start With A Question 

1) Tahap orientasi, Pada tahap ini guru mengondisikan siswa pada 

keadaan siap untuk memulai proses pembelajaran. Pertama, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu kemampuan berpikir 

yang harus dicapai dan dikuasi oleh siswa. Kedua, penjelasan 

proses pembelajaran yang harus dilakukan siswa, yaitu tentang apa 

yang harus dilakukan siswa dalam setiap tahapan proses 

pembelajaran 

2) Guru memilih bahan bacaan yang berhubungan dengan materi 

yang akan dipelajari. Kunci pemilihan materi adalah kebutuhan 

untuk merangsang pertanyaan dari siswa 

                                                                                                                                                               
20

  Reni Marlina, 2017, “ Upaya Meningkatkan Membaca Pemahaman Melalui 

StrategiPembelajaran Kooperatif Learning Starts With A Question Pada Siswa Kelas Iv Sd 

Negeri 7 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin”, Jurnal Pembelajaran Bahasa Dan Sastra 

Indonesia, Vol. 7. No. 1, hh. 63-64. 
21

  Op,. Cit. h. 44. 



15 

 

3) Guru meminta siswa membuat kelompok kemudian meminta siswa 

untuk mempelajari bacaan yang telah diberikan 

4) Guru meminta siswa untuk mengaris bawahi bacaan yang tidak 

mereka pahami dan diskusikan dengan temannya 

5) Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang poin-

poin yang tidak mereka pahami 

6) Guru melaksanakan tahap transfer, yaitu penyajian meteri susai 

dengan pertanyaan yang di ajukan siswa, guru dapa memberikan 

pertanyaan kepada siswa untuk menstimulasi siswa selama KBM 

berlangsung.
22

 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjukan pada suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

perubahan. Sedangkan belajar adalah proses untuk membuat 

perubahan dalam diri peserta didik dengan cara berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatakan perubahan dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.
23

  

Jenis perilaku yang diharapkan muncul setelah mengikuti 

sebuah kegiatan belajar adalah perilaku kognitif, perilaku afektif, 

perilaku psikomotorik. Perilaku kognitif adalah perilaku yang 

                                                           
22

  Agus suprijono, 2009, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, h. 112  
23

  Purwonto, 2016, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hh. 44-45. 
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berkaitan dengan kemampuan mengingat dan berpikir. Perilaku afektif 

adalah perilaku yang berkaitan dengan nilai, norma, sikap, perasaan 

dan kemauan. Sedangkan perilaku psikomotorik merupakan perilaku 

yang menyangkut aspek keterampilan atau gerakan.
24

 Berdasarkan 

indikator hasil belajar dapat disimpulkan yaitu mempunyai tiga ranah, 

Kognitif, Efektif, Psikomotorik.
25

 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Bloom membagi hasil belajar atas tiga ranah hasil yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomototik. Pembagian ini dikenal dengan 

Taksonomi Bloom. Ranah kognitif berhubungan dengan kemapuan 

berpikir, ranah afektif berhubungan dengan kemampuan perasaan, 

sikap, dan kepribadian, sedangkan ranah psikomotorik berhubungan 

dengan kemampuan seseorang dalam menunjukan keterampilan 

motoric yang dikendalikan oleh kematangan psikologis.
26

 

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir 

seseorang. Dalam taksonomi Bloom yang dikembangkan pada tahun 

1956, dikenal ada enam jenjang ranah kognitif. Jenjang ini bersifat 

hierarkis, artinya jenjang satu lebih tinggi dari jenjang yang lain. pada 

tahun 2001 taksonomi Bloom ini disempurnakan oleh Krathowhl yang 

merupakan murid dari Bloom. Perbedaan terletak di level ke 6 yaitu 

evaluasi yang menjadi tahap ke 5 di edisi revisi dan ada tambahan 

                                                           
24

  Ridwan Abdullah Sani, Loc. Cit. 
25

  Homroul Fauhah, Brillian Rosy, 2021, “Analisis StrategiPembelajaran Make A Match terhadap 

Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, Vol. 9 No. /1 hh. 227-228. 
26

  Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, dan Ratih Ayu Apsari, 2019, Belajar dan 

Pembelajaran, Depok: PT RajaGrafindo Persada, h. 25. 
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“Creating” sebagai level tertinggi di revisi Taksonomi Bloom, berikut 

penjelasannya: 

1) Mengingat/Remembering (C1) 

Mengingat merupakan usaha menarik kembali informasi 

yang telah tersimpan dalam memori dalam jangka waktu yang 

cukup panjang. Mengingat meliputi dua kegiatan, yaitu mengenali 

dan memanggil kembali informasi yang tersimpan dalam memori. 

Mengingat merupakan proses kognitif yang paling rendah 

tingkatannya. Kata kerja oprasional dalam soal: menyebutkan, 

menunjukan, mengenal kembali, mengidentifikasi. 

2) Memahami/mengerti/Understand (C2) 

Memahami/mengerti dapat dikatakan sebagai seorang siswa 

mampu membuat/mambangun sebuah pengertian baru berdasarkan 

informasi yang didapatkan sebeluamnya. Kategori memahami 

mencukup mengklasifikasi, membandingkan. Kata oprasional 

dalam soal menjelaskan, menentukan, menyajikan, 

menginterpretasi, dsb. 

3) Menerapakan/Applying (C3) 

Menerapkan dapat menunjukan seorang siswa mampu 

mengunakan atau memanfaatkan suatu prosedur ataupun 

strategiyang telah ada untuk melaksanakan suatu percobaan atau 

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan meliputi menjalankan 

prosedur, mengimplementasikan. Kata oprasional dalam soal 
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mengunakan, memilih, menerapkan, menghubungkan, 

mengembangkan. 

4) Menganalisi/Analyzing (C4) 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan 

dengan memisahkan tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu 

bagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan masalah. Pada 

tingkatan menganalisis ini siswa diharapkan mampu berpikir 

secara kritis. Kata oprasional dalam soal membedakan, 

menemukan, membandingkan. 

5) Mengevaluasi/Evaluating (C5) 

Mengevaluasi merupakan proses memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Mengevaluasi 

meliputi dua hal mengecek (menguji konsistensi atau kekurangan 

suatukarya berdasarkan kriteria internal. Contohnya memeriksa 

apakah kesimpulan yang ditarik sesuai dengan data yang ada.), 

mengritisi (menilai karya baik kelebihan atau kekurangannya. Kata 

oprasional dalam soal menafsirkan, menilai, menentukan, 

memutuskan, mempertimbangkan. 

6) Menciptakan/Creating (C6) 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan 

unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang 

koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilakan produk baru 

dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau 
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pola yang berbeda dari sebelumnya. Kata oprasional dalam soal 

mengabungkan, menghubungkan, menghasilkan, mensistensis.
27

 

Dalam pencapain hasil belajar dengan menerapkan strategi 

pembelajaran learning start with a question (LSQ) siswa yang 

memperoleh hasil belajar diatas kriteria ketuntusan minimum (KKM) 

dengan kategori baik (80-90) atau kategori sangat baik (91-100).  

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan yang 

terjadi itu akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan individu. 

Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai dalam proses belajar. 

Jadi untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk “perubahan” harus 

melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

individu dan diluar individu.
28

 

Menurut Suryabrata, adapun faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap cara belajar adalah: 

1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 

a) Faktor psikis yaitu: IQ kemampuan belajar, motivasi belajar, 

sikap dan perasaan, minat dan kondisi akibat keadaan 

sosialkultural. 

                                                           
27

 Ibid., hh. 25-31 
28

 Syaiful Bahri Djamarah, 2015, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Rineka Cipta, h. 175. 
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b) Faktor psikologis dibedakan menjadi dua, yaitu: pertama, 

keadaan jasmani pada umumnya, hal tersebut melatar 

belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan 

berbeda hasilnya, dibandingkan dengan keadaan jasmani 

yang kurang segar. Kedua keadaan fungsi-fungsi fisikologis 

tertentu. 

2) Faktor dari luar diri siswa. 

a) Faktor belajar mengajar di sekolah yaitu kurikulum 

pengajaran, disiplin sekolah, fasilitas belajar, pengelompokan 

siswa. 

b) Faktor-faktor sosial di sekolah yaitu system sekolah, status 

sosial siswa, interaksi siswa dengan guru. 

c) Faktor situasional yaitu keadaan sosial ekonomi, keadaan 

waktu dan tempat, serta lingkungan. 

3. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 

Mata Pelajaran Fikih adalah salah satu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati terutama dalam ibadah 

sehari-hari, yang kemudian menjadi dasar pedoman hidup (way of life) 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 

pengalaman dan pembiasaan.
29

 Mata pelajaran Fikih membahas 

tentang Fikih ibadah, muamalah, munakahat, siayasah, jinayah. 

                                                           
29

 Zaenudin, 2015, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqh Melalui 

Penerapan Strategi Bingo”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10 No. /1 h. 302. 
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Terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara 

pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara 

pelaksanaan taharah, sholat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan 

ibadah haji. Dengan demikian pembelajaran Fikih tidak hanya dengan 

mendengarkan apa yang diuraikan oleh guru mata pelajaran Fikih 

tetapi siswa melalui kegiatan bimbingan, latihan serta pembiasaan 

dalam kegiatan pembelajaran 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini, diantaranya: 

1. Ina Kusmita Sari pada tahun 2019 dengan judul pengaruh metode learning 

start with a question terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode 

learning start with a question dengan metode konvensional, yaitu 

diperoleh thitung > ttabel  (4,276>2,001), dengan rata-rata kelas experimen 

76,5 dan kelas kontrol 70,16.
30

 

Adapun persamaan dengan penelitian kali ini adalah jenis 

penelitian Eksperimen (experimen), dengan penggunaan strategi yang 

sama yaitu learning start with a question (LSQ) dan untuk variavel Y nya 

sama-sama terhadap hasil belajar. Perbedaannya terletak pada mata 

pelajaran fikih sedangkan yang teliti oleh Ina Kusmita Sari yaitu pada 

mata pelajaran IPS. 

                                                           
30

 Ina Kusmita Sari, 2019, pengaruh metode learning start with a question terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu. 
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2. Dea Ajeng Pravita Suendi pada tahun 2016 dengan judul pengaruh strategi 

pembelajaran learning start with question (LSQ) melalui lesson study 

terhadap metakognisis kelas XI IPA MAN 2 Jember. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil yang di peroleh dengan menggunakan strategi 

pembelajaran learning start with question (LSQ) melalui lesson study 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap metakognisi siswa kelas IX 

IPA MAN 2 Jember dengan selisih rata-rata post-test dan pre-test sebasar 

10,6 pada kelas eksperimen dan 4,4 pada kelas kontrol.
31

 

Adapun persamaan dengan penelitian kali ini yaitu sama-sama 

jenis penelitian eksperimen (experimen), dengan penggunaan strategi 

learning start with a question dan untuk variabel Y nya sama-sama 

terhadap hasil belajar. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran Fikih, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Dea Ajeng Pravita Suendi terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dan metakognisi. 

3. Nadiya Maharani pada tahun 2020 dengan judul pengaruh strategi 

learning start with a question dalam membaca pemahaman murid kelas V 

SD Inpresgontang Kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil yang di peroleh dengan menggunakan strategi pembelajaran 

learning start with question terdapat perbedaan dengan strategi 

konvensional terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V 

SD, dengan diperoleh hasil thitung > ttabel  (3,072 > 2,024), dengan nilai rata-

rata kelas experimen 79,50 dan kelas kontrol 72,00. 

                                                           
31

  Dea Ajeng Pravita Suendi, 2016, „‟strategi pembelajaran learning start with question (LSQ) 

melalui lesson study terhadap metakognisis kelas XI IPA‟‟. 
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Adapun persamaan dengan penelitian kali ini yaitu sama-sama 

jenis penelitian eksperimen (experimen), dengan penggunaan strategi 

learning start with a question. Perbedaannya terletak variabel Y yaitu 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Nadiya Maharani terhadap dalam membaca 

pemahaman murid kelas V.
32

 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua variabel, yaitu penerapan strategi pembelajaran learning start with 

question (LSQ) sebagai variabel X dan hasil belajar sebagai variabel Y. 

1.  Indikator Penerapan Stretegi Pembelajaran Learning Start with a 

Question (LSQ) (X) 

a. Tahap orientasi, Pada tahap ini guru mengondisikan siswa pada 

keadaan siap untuk memulai proses pembelajaran. Pertama, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu kemampuan berpikir yang 

harus dicapai dan dikuasi oleh siswa. Kedua, penjelasan proses 

pembelajaran yang harus dilakukan siswa, yaitu tentang apa yang 

harus dilakukan siswa dalam setiap tahapan proses pembelajaran 

b. Guru memilih bahan bacaan yang berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari. Kunci pemilihan materi adalah kebutuhan untuk 

merangsang pertanyaan dari siswa 

                                                           
32

  Nadiya Maharani, 2020, pengaruh strategi learning start with a question dalam membaca 

pemahaman murid kelas V SD Inpresgontang Kota Makassar. 
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c. Guru meminta siswa membuat kelompok kemudian meminta siswa 

untuk mempelajari bacaan yang telah diberikan 

d. Guru meminta siswa untuk mengaris bawahi bacaan yang tidak mereka 

pahami dan diskusikan dengan temannya 

e. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang poin-poin 

yang tidak mereka pahami 

f. Guru melaksanakan tahap transfer, yaitu penyajian meteri susai denga 

pertanyaan yang di ajukan siswa, guru dapa memberikan pertanyaan 

kepada siswa untuk menstimulasi siswa selama KBM berlangsung. 

2. Indikator Hasil Belajar (Y) 

Indikator dari hasi belajar yang telah diterapkannya strategi 

pembelajaran learning start with a question (LSQ) adalah: 

a. Siswa memperoleh nilai ulangan harian diatas kreteria ketuntusan 

minimal (KKM) dengan kategori baik (80-90) atau kategori sangat 

baik (91-100). 

b. Siswa memahami materi pelajaran Fikih yang telah di pelajari. 

c. Siswa mampu mengingat dan menjelaskan Kembali pelajaran Fikih 

yang telah di pelajari. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Dari urain di atas, maka diasumsikan bahwa penerapan strategi 

learning start with a question memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MAN 3 Kota Pekanbaru. 
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2. Hipotesis 

Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan strategi 

learning start with a question dengan metode ceramah pada mata 

pelajaran Fikih. 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan 

strategi learning start with a question dengan metode ceramah 

pada mata pelajaran Fikih. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

metode penelitian quasi eksperimen. Berdasarkan pengertian penelitian 

ekperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 

percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan.
33

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan November 2022. Sedangkan lokasinya 

di MAN 3 Kota Pekanbaru Jln. Soebrantas KM 14 Gg. Karya Guru, 

Kecamatan Tampan, Kelurahan Tuah Madani. 

 

C. Desain Penelitian 

Desain peneliti ini menggunakan Desain Posttest Only Control Design, 

dimana rancangan ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan dan satunya lagi tidak. 

Jadi observasi atau pengukuran kepada dua kelompok tersebut hanya 

dilakukan setelah perlakuan untuk kelompok ekperimen selesai. Posttes untuk 

                                                           
33

  Sugiyono, 2020, StrategiPenelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, h. 

111. 
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kedua kelompok dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Rancangan ini 

dapat digambarkan sebagai berikut:
34

 

Tabel III.I 

Desain Posttest Only Control Design 

 

Kelompok Perlakuan  Hasil Posstes 

Ekperimen (R1) X O1 

Kontrol 

(R2)  

- O2 

 

Pada rancangan penelitian dengan mengunakan desain ini melibatkan 

dua kelompok kelas yang dipilih secara random. Pada kelas pertama disebut 

kelas ekperimen (R1) dan kelas kedua disebut kelas kontrol (R2). Pada kelas 

ekperimen diberikan perlakuan (X) dan setelah diberi perlakukan dilakukan 

tes. Pada kelas kontrol tidak diberikan treatment, akan tetapi tetap diberikan 

tes. Kedua tes yang dilakukan baik pada kelas ekperimen dan kontrol disebut 

sebagai posstes pengaruh perlakukan pada kedua kelompok ini adalah (O2-

O1).
35

 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan siswa kelas X MIA V di 

MAN 3 Kota Pekanbaru Sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh 

penerapan strategi learning start with a question terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fikih di MAN 3 Kota Pekanbaru. 
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  Rukaesih A. Maolani, dan Ucu Cahyana, 2016, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: 

Rajawali Pers, h. 106. 
35

  Fajri Ismail, 2018, Statistika untuk penelitian pendidikan dan Ilmu-ilmu sosial, Jakarta: 

Prenamedia group, h.55. 
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E. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 3 Kota 

Pekanbaru yang berjumlah 285 orang siswa.  

Sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik cluster sampling. 

Cluster sampling adalah teknik sampling yang dilakukan dengan cara 

mengambil dari setiap wilayah atau mengambil salah kelompok secara acak 

dari populasi. Dengan demikian yang menjadi sampel penelitian kali ini yaitu 

seluruh siswa kelas X MIA V, dengan membagi kelas menjadi dua, kelas 

ekperimen 18 orang, dan kelas kontrol 19 orang. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi ini bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) atau tidak terlibat 

(nonpartisipasi).
36

 Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk 

pengambilan data variabel X yaitu penerapan strategi pembelajaran 

learning start with a question (LSQ). Kemudian dipresentasekan dengan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. 

Persentase tersebut adalah sebagai berikut: 

81% - 100%  : Sangat Baik 

61% - 80%  : Baik 

41% - 60%  : Cukup 

21% - 40%  : Kurang 

0% - 20%  : Sangat Kurang
37
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  Sugiono, 2016, Statistika untuk penelitian, Bandung: Alfabeta, h. 67. 
37
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2. Tes 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengambil data tentang 

subjek penelitian dengan cara pengukuran.
38

 Dalam penelitian ini, tes yang 

dilakukan berupa serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

a.  Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Sehingga valid berarti 

intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yanh 

seharusnya diukur (ketepatan).
39

 

Penentuan valid atau tidaknya suatu butir instrument adalah 

dengan cara membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan dasar 

pengambilan keputusan jika “r” hitung > “r” tabel maka butiran 

pertanyaan dinyatakan valid. Berdasarkan penjelasan tersebut untuk 

mengetahui validitas peneliti menggunakan bantuan excel. 

b. Uji Reabelitas 

Reliabilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa 

intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data kerna intrumen tersebut sudah baik. Intrumen yang 

sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data sesuai 
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dengan kenyataan, maka bebrapa kali pun diambil maka akan tetap 

sama. Reliabilitas menunjukan pada keterandalan sesuatu.
40

 

Penentuan reabel atau tidaknya suatu butir instrument adalah 

dengan cara membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan dasar 

pengambilan keputusan jika “r” hitung > “r” tabel (0,05) maka butiran 

pertanyaan dinyatakan reabel. Berdasarkan penjelasan tersebut untuk 

mengetahui reabilitas peneliti menggunakan bantuan excel. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara atau teknik dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian.
41

 Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 

mengenai tempat penelitian, yaitu MAN 3 Kota Pekanbaru Peneliti 

memperoleh arsip dan dokumen yang berkenaan dengan masalah tersebut, 

diantaranya kurikulum, jumlah siswa, dan guru yang mengajar. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Statistika parametric membutuhkan asumsi kenormalan sebuah 

data dengan tujuan untuk memilih uji statistik yang akan digunkan. 

Apabila data yang diuji menunjukan tersebut normal, uji statistik yang 

digunakan yaitu statis parametric. Sebaliknya, apabila data yang diuji 

menunjukan data tersebut berdistribusi tidak normal, maka uji statistik 
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yang digunakan yaitu statis non-paramentrik. Dalam penelitian kali ini uji 

normalitas suatu dara menggunakan Uji liliefors, dan Uji Kolmogorov-

smirnov.
42

 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas data adalah uji yang memberikan informasi 

bahwa data penelitian masing-masing kelompok data berasal dari populasi 

yang tidak berbeda jauh keragamannya. Hal ini dijelaskan oleh kadir 

bahwa homogenitas data mempunyai makna bahwa data memiliki variasi 

atau keragaman nilai sama atau secara statistik sama. Hasil uji 

homogenitas yang baik apabila hasil uji tersebut apabila simpangan 

estimasinya mendekati 0 (nol). Uji ini dilakukan sebagai salah satu syarat 

uji statistika parametric seperti uji t.
43

 

Tabel III.2 

Uji Validitas 

 

No Item Pertanyaan R hitung R tabel Keputusan Keterangan 

1 0.802 0.632 Valid Digunakan 

2 0.834 0.632 Valid Digunakan 

3 0.798 0.632 Valid Digunakan 

4 0.732 0.632 Valid Digunakan 

5 0.955 0.632 Valid Digunakan 

6 0.816 0.632 Valid Digunakan 

7 0.766 0.632 Valid Digunakan 

8 0.668 0.632 Valid Digunakan 

9 0.725 0.632 Valid Digunakan 

10 0.695 0.632 Valid Digunakan 
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3. Uji Tes t 

 

Uji Test t merupakan uji statistika untuk mencari perbedaan rata-rata 

dari populasi yang diwakili oleh sampel. Apabila hasil penelitian 

menunjukan adanya signifikansi pada data, ini berarti kesimpulan 

penelitian adalah terdapat perbedaan rata-rata pada kedua sampel. 

Sebelum menggunakan uji t sebagai hipotesis data, harus memenuhi 

asumsi sebagai berikut: 

a. Sampel di dalam penelitian dipilih secara random. 

b. Distribusi data harus normal. 

Distribusi data harus homogeny.
44

 

Maka dari pada itu, teknik analisis data pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Uji-t dua sampel bebas. maka rumus yang 

digunakan sebagai berikut. 

thitung = 
 ̅   ̅ 

  √
 

  
   

 

  

 

sp = √
(    )     (    )   

       
 

Keterangan: 

 ̅1 = Rata-rata sampel 1 

 ̅2 = Rata-rata sampel 2  

Sp = Standar deviasi gabungan 

S1
2 

= Varians sampel 1 

S2
2 

= Varians sampel 2 

n = Jumlah Sampel.
45
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji test t diketahui kedua data terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas ekperimen dan kontrol. Hal ini 

dibuktikan thitung > ttabel, [-3.624] > 2.026, dan nilai sig. (2-tailed) < 0.05, yaitu 

didapat nilai sig. (2-tailed) 0.001, dan 0.001 < 0.05 maka artinya terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih antara penerapan 

strategi pembelajaran learning start with a question (LSQ) dengan metode 

ceramah di MAN 3 Kota Pekanbaru. Perbedaan nilai rata-rata (mean) antara 

kelas ekperimen bernilai 85, sedangkan kelas kontrol bernilai 76. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis akan memberikan 

beberapa saran yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran, maka dari pada itu penulis memberi saran kepada 

guru agar menggunakan LSQ dalam mengajar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran, maka dari pada itu penulis memberi saran kepada 

siswa agar aktif dalam hal menjawab, memberi pendapat serta mampu 
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mengaitkan antara pengetahuan, pengalaman yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran saat menggunakan LSQ. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran, maka dari pada itu penulis memberi saran kepada 

penelitian selanjutnya agar mengaitkan pengaruh LSQ terhadap afektif 

siswa, mengaitkan pengaruh LSQ terhadap psikomotorik siswa, kerna 

afektif dan psikomotorik merupakan bagian hasil belajar. Perbedaannya 

dengan penelitian ini, penelitian ini lebih mengfokuskan pada bagian hasil 

belajar yang bersifat kognitif siswa. 
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Lampiran 1 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 

(LSQ) 

 

Nama Sekolah :  MAN 3 kota Pekanbaru 

Kelas/semester :  X MIA 5/ Semester 1 

Tema :  Qurban dan Aqiqah 

Sub tema :  Pengertian qurban dan aqiqah, dalil serta hukum qurban 

dan aqiqah, sejarah qurban dan aqiqah, macam-macam 

hewan qurban dan aqiqah 

Hari/tanggal :  Jum’at, 11 november 2022 

Pertemuan :  1 

Petunjuk : Berikan sekor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktivitas 

baik), 3 (jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifitas kurang 

baik) dan 1 (jika aktifitas tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran LEARNING 

START WITH A QUESTION (LSQ) 

 

No Aktivitas yang diamati Skala nilai Skor  

5 4 3 2 1 

1.  Siswa dalam keadaan siap untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

      

2.  Siswa mengikuti arahan yang 

sesuai dari guru yaitu berdiskusi 

dengan temannya 

      

3.  Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru sesuai 

pembelajaran. 

      

4.  Siswa mendengarkan dan 

menulis jawaban  yang 

diberikan guru. 

      

5.  Siswa mendengarkan dan 

menulis kesimpulan yang 

disampaikan oleh guru. 

      

6.  Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

      

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 

Pekanbaru;   

Jum’at, 11 november 2022 
 

  
 

Observer 



LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 

(LSQ) 

 

Nama Sekolah :  MAN 3 kota Pekanbaru 

Kelas/semester :  X MIA 5/ Semester 1 

Tema :  Qurban dan Aqiqah 

Sub tema :  Pengertian qurban dan aqiqah, dalil serta hukum qurban 

dan aqiqah, sejarah qurban dan aqiqah, macam-macam 

hewan qurban dan aqiqah 

Hari/tanggal :  Jum’at, 11 november 2022 

Pertemuan :  1 

Petunjuk :  Berikan sekor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktivitas 

baik), 3 (jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifitas kurang 

baik) dan 1 (jika aktifitas tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran LEARNING 

START WITH A QUESTION (LSQ) 

 

No Aktivitas yang diamati Skala nilai Skor  

5 4 3 2 1 

1.  Guru melaksanakan tahap 

orientasi, pada tahap ini guru 

mengondisikan siswa pada 

keadaan siap untuk memulai 

proses pembelajaran, 

selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai maupun kemampuan 

berfikir yang harus dicapai dan 

dikuasi oleh siswa.  

      

2.  Guru memilih bahan bacaan 

yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

Kunci pemilihan materi adalah 

kebutuhan untuk merangsang 

pertanyaan dari siswa. 

      

3.  Guru meminta siswa membuat 

kelompok  kemudian meminta 

siswa untuk  mempelajari 

bacaan yang telah diberikan. 

      

4.  Guru meminta siswa untuk 

mengaris bawahi bacaan yang 

tidak mereka pahami dan 

diskusikan dengan temannya. 

      

5.  Guru meminta siswa untuk       



mengajukan pertanyaan 

tentang poin-poin yang tidak 

mereka pahami 

6.  Guru melaksanakan tahap 

transfer, yaitu penyajian meteri 

susai denga pertanyaan yang di 

ajukan siswa, guru dapa 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa untuk 

menstimulasi siswa selama 

KBM berlangsung 

      

Jumlah   

Presentase  

Kategori  

 

Pekanbaru;  

Jum’at, 11 november 2022 

 

 

 

Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 

(LSQ) 

 

Nama Sekolah :  MAN 3 kota Pekanbaru 

Kelas/semester :  X MIA 5/ Semester 1 

Tema :  Qurban dan Aqiqah 

Sub tema :  Sifat-sifat hewan qurban dan aqiqah, umur hewan 

qurban dan aqiqah, jumlah hewan qurban dan aqiqah, 

Hari/tanggal :  Senin, 14 November 2022 

Pertemuan :  2 

Petunjuk :  Berikan sekor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktivitas 

baik), 3 (jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifitas kurang 

baik) dan 1 (jika aktifitas tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran LEARNING 

START WITH A QUESTION (LSQ) 

 

No Aktivitas yang diamati Skala nilai Skor  

5 4 3 2 1 

1.  Siswa dalam keadaan siap 

untuk melakukan proses 

pembelajaran. 

      

2.  Siswa mengikuti arahan yang 

sesuai dari guru yaitu 

berdiskusi dengan temannya 

      

3.  Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru sesuai 

pembelajaran. 

      

4.  Siswa mendengarkan dan 

menulis jawaban  yang 

diberikan guru. 

      

5.  Siswa mendengarkan dan 

menulis kesimpulan yang 

disampaikan oleh guru. 

      

6.  Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

      

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 

Pekanbaru;  

Senin, 14 November 2022 

 

 

 

Observer 



LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 

(LSQ) 

 

Nama Sekolah :  MAN 3 kota Pekanbaru 

Kelas/semester :  X MIA 5/ Semester 1 

Tema :  Qurban dan Aqiqah 

Sub tema :  Sifat-sifat hewan qurban dan aqiqah, umur hewan 

qurban dan aqiqah, jumlah hewan qurban dan aqiqah, 

Hari/tanggal :  Senin, 14 November 2022 

Pertemuan :  2 

Petunjuk :  Berikan sekor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktivitas 

baik), 3 (jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifitas kurang 

baik) dan 1 (jika aktifitas tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran LEARNING 

START WITH A QUESTION (LSQ 

 

No Aktivitas yang diamati Skala nilai Skor  

5 4 3 2 1 

1.  Guru melaksanakan tahap 

orientasi, pada tahap ini guru 

mengondisikan siswa pada 

keadaan siap untuk memulai 

proses pembelajaran, 

selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai maupun kemampuan 

berfikir yang harus dicapai dan 

dikuasi oleh siswa.  

      

2.  Guru memilih bahan bacaan 

yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

Kunci pemilihan materi adalah 

kebutuhan untuk merangsang 

pertanyaan dari siswa. 

      

3.  Guru meminta siswa membuat 

kelompok  kemudian meminta 

siswa untuk  mempelajari 

bacaan yang telah diberikan. 

      

4.  Guru meminta siswa untuk 

mengaris bawahi bacaan yang 

tidak mereka pahami dan 

diskusikan dengan temannya. 

      

5.  Guru meminta siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

      



tentang poin-poin yang tidak 

mereka pahami 

6.  Guru melaksanakan tahap 

transfer, yaitu penyajian meteri 

susai denga pertanyaan yang di 

ajukan siswa, guru dapa 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa untuk 

menstimulasi siswa selama 

KBM berlangsung 

      

Jumlah   

Presentase  

Kategori  

 

Pekanbaru;  

Senin, 14 November 2022 

 

 

 

Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 

(LSQ) 

 

Nama Sekolah :  MAN 3 kota Pekanbaru 

Kelas/semester :  X MIA 5/ Semester 1 

Tema :  Qurban dan Aqiqah 

Sub tema :  pembagian daging  qurban dan aqiqah, manfaat dan 

hikmah dari qurban dan aqiqah 

Hari/tanggal :  Jum’at, 18 November 2022 

Pertemuan :  3 

Petunjuk :  Berikan sekor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktivitas 

baik), 3 (jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifitas kurang 

baik) dan 1 (jika aktifitas tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran LEARNING 

START WITH A QUESTION (LSQ) 

 

No Aktivitas yang diamati Skala nilai Skor  

5 4 3 2 1 

1.  Siswa dalam keadaan siap 

untuk melakukan proses 

pembelajaran. 

      

2.  Siswa mengikuti arahan yang 

sesuai dari guru yaitu 

berdiskusi dengan temannya 

      

3.  Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru sesuai 

pembelajaran. 

      

4.  Siswa mendengarkan dan 

menulis jawaban  yang 

diberikan guru. 

      

5.  Siswa mendengarkan dan 

menulis kesimpulan yang 

disampaikan oleh guru. 

      

6.  Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

      

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 

Pekanbaru;  

Jum’at, 18 November 2022 

 

 

 

Observer 



LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 

(LSQ) 

 

Nama Sekolah :  MAN 3 kota Pekanbaru 

Kelas/semester :  X MIA 5/ Semester 1 

Tema :  Qurban dan Aqiqah 

Sub tema :  pembagian daging  qurban dan aqiqah, manfaat dan 

hikmah dari qurban dan aqiqah 

Hari/tanggal :  Jum’at, 18 November 2022 

Pertemuan :  3 

Petunjuk : Berikan sekor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktivitas 

baik), 3 (jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifitas kurang 

baik) dan 1 (jika aktifitas tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran LEARNING 

START WITH A QUESTION (LSQ) 

 

No Aktivitas yang diamati Skala nilai Skor  

5 4 3 2 1 

1.  Guru melaksanakan tahap 

orientasi, pada tahap ini guru 

mengondisikan siswa pada 

keadaan siap untuk memulai 

proses pembelajaran, 

selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai maupun kemampuan 

berfikir yang harus dicapai dan 

dikuasi oleh siswa.  

      

2.  Guru memilih bahan bacaan 

yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

Kunci pemilihan materi adalah 

kebutuhan untuk merangsang 

pertanyaan dari siswa. 

      

3.  Guru meminta siswa membuat 

kelompok  kemudian meminta 

siswa untuk  mempelajari 

bacaan yang telah diberikan. 

      

4.  Guru meminta siswa untuk 

mengaris bawahi bacaan yang 

tidak mereka pahami dan 

diskusikan dengan temannya. 

      

5.  Guru meminta siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

      



tentang poin-poin yang tidak 

mereka pahami 

6.  Guru melaksanakan tahap 

transfer, yaitu penyajian meteri 

susai denga pertanyaan yang di 

ajukan siswa, guru dapa 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa untuk 

menstimulasi siswa selama 

KBM berlangsung 

      

Jumlah   

Presentase  

Kategori  

 

Pekanbaru;  

Jum’at, 18 November 2022 

 

 

 

Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  



Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama  : Kurnia illahi 

Sekolah  : MAN 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : X 

Materi Pokok : Qurban dan Aqiqah 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (3 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1  :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi,  gotong royong), santun, percaya diri, sebagai bagian dari 

solusi atas berbagia masalah dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4  :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menghayati nilai-nilai mulia dari pelaksanaan syariat Qurban dan Aqiqah 

2. Mengamalkan sikap peduli, tanggung jawab dan rela berkorban sebagai 

implementasi dari mempelajari Qurban dan Aqiqah 

3. Menganalisis ketentua pelaksanaan Qurban dan Aqiqah dan hikmahnya 

4. Menyajikan analisis ketentuan pelaksanaan Qurban dan Aqiqah dan sesuai 

syariat 

 

 



C. Indikator 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian Qurban dan Aqiqah 

2. Siswa mampu menyampaikan dan menjelaskan dalil tentang Qurban dan 

Aqiqah 

3. Siswa mampu menentukan hukum Qurban dan Aqiqah 

4. Siswa mampu menjelaskan sejarah Qurban dan Aqiqah 

5. Siswa mampu menjelaskan macam-macam hewab Qurban dan Aqiqah,  

6. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat hewan Qurban dan Aqiqah,  

7. Siswa mampu menjelaskan umur hewan Qurban dan Aqiqah,  

8. Siswa mampu menjelaskan jumlah hewan Qurban dan Aqiqah 

9. Siswa mampu menjelaskan tata cara pelaksanaan hewan Qurban dan 

Aqiqah 

10. Siswa mampu menjelaskan pembagian hewan Qurban dan Aqiqah 

11. Siswa mampu menjelaskan hikmah dari Qurban dan Aqiqah 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi  peserta didik dapat: 

1. Mampu menjelaskan pengertian Qurban dan Aqiqah 

2. Mampu menjelaskan dalil tentang Qurban dan Aqiqah 

3. Mampu menentukan hukum Qurban dan Aqiqah 

4. Mampu menjelaskan sejarah Qurban dan Aqiqah 

5. Mampu menjelaskan  

6. Mampu menjelaskan macam-macam hewab Qurban dan Aqiqah 

7. Mampu menjelaskan sifat-sifat hewan Qurban dan Aqiqah 

8. Mampu menjelaskan umur hewan Qurban dan Aqiqah 

9. Mampu menjelaskan jumlah hewan Qurban dan Aqiqah 

10. Mampu menjelaskan tata cara pelaksanaan hewan Qurban dan Aqiqah 

11. Mampu menjelaskan pembagian hewan Qurban dan Aqiqah 

12. Mampu menjelaskan hikmah dari berQurban dan Aqiqah       

 

            



E. Materi  Pembelajaran (Rincian Dari Materi Pokok) 

Faktual, konseptual, principal, procedural 

1. Qurban dan Aqiqah secara bahasa bahasa artinya mendekatkan diri, secara 

istilah Qurban dan Aqiqah ialah menyembelih hewab ternak pada hari 

nahar (idul adha) dan hari-hari tasyrik, yaitu tanggal 11, 12, dan 13 

dzulhijjah dengan niat semata-mata untuk mendekatkan diri kepada allah 

SWT. 

2. Hukum Qurban dan Aqiqah adalah sunnah muakkad, dalil tentang Qurban 

surah al-kausar ayat 1-2. 

3. Qurban dan Aqiqah berasal dari nabi Ibrahim AS, ketika itu mendapatkan 

mimpi dari allah SWT, nabi Ibrahim diperintahkan untuk memotong atau 

menyembelih anak semata wahayangnya 

4. Hewan yang boleh di Qurban yaitu hewan yang termasuk bahimatu an’am 

yaitu Sapi, Unta, Domba, Kambing, dan Kerbau merupakan termasuk 

golongan Sapi. Hewan yang diboleh untuk Aqiqah yaitu Kambing dan 

Domba. 

 

F. Metode Pembelajaran (Rincian Dari Kegiatan Pembelajaran)  

Model Pembelajaran         :  active learning  

Pendekatan pembelajaran :  student center.  

Metode Pembelajaran       : Learning Start With a Question (LSQ) 

 

G. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran  

1. Media   : Buku pelajaran 

2. Alat/Bahan         : Alat tulis 

3. Sumber Belajar  : Al-Qur’an terjemah, buku peserta didik 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Tahap orientasi, Pada tahap ini guru mengondisikan siswa pada keadaan 

siap untuk memulai proses pembelajaran. Pertama, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yaitu kemampuan berpikir yang harus dicapai dan 

dikuasi oleh siswa. Kedua, penjelasan proses pembelajaran yang harus 



dilakukan siswa, yaitu tentang apa yang harus dilakukan siswa dalam 

setiap tahapan proses pembelajaran 

2. Guru memilih bahan bacaan yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari. Kunci pemilihan materi adalah kebutuhan untuk merangsang 

pertanyaan dari siswa 

3. Guru meminta siswa membuat kelompok kemudian meminta siswa untuk 

mempelajari bacaan yang telah diberikan 

4. Guru meminta siswa untuk mengaris bawahi bacaan yang tidak mereka 

pahami dan diskusikan dengan temannya 

5. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang poin-poin 

yang tidak mereka pahami 

6. Guru melaksanakan tahap transfer, yaitu penyajian meteri susai denga 

pertanyaan yang di ajukan siswa, guru dapa memberikan pertanyaan 

kepada siswa untuk menstimulasi siswa selama KBM berlangsung. 

 

I. Penilaian   

1. Jenis/teknik penilaian : Test Tulis 

2. Bentuk instrumen 

Uraian  

Instrumen (kisi-kisi, soal, kunci jawaban) 

No Materi Indikator Bentuk soal Kunci jawaban 

1 Materi 

Qurban 

dan 

Aqiqah 

Menjelaskan   

pengertian Qurban 

dan Aqiqah 

Apa yang dimaksud 

dengan Qurban dan 

Aqiqah 

Qurban dan Aqiqah 

secara bahasa bahasa 

artinya mendekatkan diri, 

secara istilah Qurban dan 

Aqiqah ialah 

menyembelih hewab 

ternak pada hari nahar 

(idul adha) dan hari-hari 

tasyrik, yaitu tanggal 11, 

12, dan 13 dzulhijjah 

dengan niat semata-mata 

untuk mendekatkan diri 

kepada allah SWT 

2  Menuliskan  dalil 

tentang Qurban 

dan Aqiqah 

Tulislah dalil 

tentang perintah 

Qurban dan Aqiqah 

Al-kausar ayat 1-2 

 



! 

3  Menyebutkan 

hukum 

melaksanakan 

Qurban dan 

Aqiqah 

Apa hukum 

melaksanakan 

Qurban dan Aqiqah? 

Sunah muakkad 

4  Menjelaskan 

sebab-sebab 

diperintahkan 

Qurban dan 

Aqiqah 

Jelaskan sebab sebab 

seseorang 

disunnahkan untuk 

melakukan Qurban 

dan Aqiqah! 

ayat2 al-kausat dan surat 

as-saffat ayat 102 

 

5  Menyebutkan 

tatacara 

penyembelihan 

hewan Qurban dan 

Aqiqah 

Bagaimanakah tata 

cara melakukan 

Qurban dan Aqiqah? 

Dalam keadaan suci 

diteruskan niat  

berQurban dan Aqiqah 

atas diri sendiri dan 

kelurga 

6  Menjelaskan 

hikmah berQurban 

dan Aqiqah 

Apa hikmah dari 

Qurban dan Aqiqah! 

Menambah keimanan 

dan ketaqwaan kepada 

allah SWT. 

 

PEDOMAN PENSKORAN : 

Skor 10 jika jawaban sesuai dengan kunci jawaban 

Skor 5 jika kurang sesuai dengan kunci jawaban  

Skor 1 jika jawaban tidak tepat 

Aspek Sikap 

Indikator perkembangan sikap jujur, disiplin dan  tanggung jawab. 

1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh 

dalam melaksanakan tugas. 

2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh dalam 

menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten. 

3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh dalam 

menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten. 

4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh 

dalam    menyelesaikan tugas secara terus menerus dan konsisten 

 

 

 

 

  



Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama Peserta didik 

Tanggung 

Jawab 
Jujur Disiplin Mandiri 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                  

                  

                  

                  

                  

        

 Skor maksimal : 4 atau = 95 

 

 

 

                 

Mengetahui,  

Pekanbaru, 26 Oktober 2022 

 

Guru pamong        Guru Bidang Studi 

 

 

Marynis, S.Ag       Kurnia Illahi 

NIP. 197004161998031007    NIM.11910112615 

 

 

  



Lampiran 3 

Instrumen Penelitian 

 

Nama siswa  : 

Kelas   : 

Semester  : 

Petunjuk  : 

 

1. Pengisian penelitian ini tidak akan memberikan pengaruh negatif terhadap 

siswa 

2. Mohon bantuan jawaban sejujurnya 

3. Intrumen ini murni untuk penelitian ilmiah 

4. Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya 

SOAL 

1. Jelaskan pengertian Qurban secara bahasa dan istilah! 

2. Jelaskan dan sebutkan dalil serta hukum dari berQurban! 

3. Jelaskan pembagian daging Qurban menurut syariat Islam! 

4. Jika anda yang berqurban apa hikmah yang anda dapatkan? 

5. Jelaskan pengertian Aqiqah menurut bahasa dan istilah! 

6. Jelaskan dan sebutkan dalil serta hukum Aqiqah! 

7. Jika anda yang beraqiqah bagaimana menurut anda pembagian daging 

Aqiqah yang sesuai syariat Islam? 

8. Jika anda yang sebagai penerima dari daging Aqiqah, apa hikmah yang 

anda dapatkan? 

9. Bagaimana menurut pandangan anda, setelah mempelajari Qurban dan 

Aqiqah, apakah Qurban dan Aqiqah perlu dilaksanakan setiap orang? 

10. Jelaskan perbedaan Qurban dan Aqiqah! 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 4 

 

Kunci jawaban 

 

1. Qurban sacara bahasa artinya mendekat, secara istilah menyembelih hewan 

Qurban pada hari tasyrik dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. 

2. Wajib, namun ada sebagian ulama mengatakan sunnah muakkad. Dalilnya 

surat  

Al-Kautsar ayat 1-2. 

3. Dibagikan secara mentah, 1/3 untuk faqir miskin, 1/3 untuk tentangga, 1/3 

untuk yang berqurban. 

4. Menambahkan keimanan, mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

meningkatkan rasa syukur. 

5. Secara bahasa Aqiqah adalah menyembelih/memotong. 

Secara istilah Aqiqah adalah menyembelih hewan sebagai bentuk rasa syukur 

kepada Allah SWT atas kelahiran anak. 

6. Hukumnya sunnah muakkad, dalilnya hadis Riwayat Ahmad yang artinya 

‘’tiap-tiap orang anak laki-laki tergadai dengan Aqiqahnya. Desembelihlah 

Aqiqahnya pada hari ke 7, di cukur rambutnya, dan diberi nama. 

7. Daging dimasak terlebih dahulu, dan orang yang beraqiqah tidak boleh 

memakan daging Aqiqah tersebut. 

8. -  Terjalin silaturahmi antara tetangga, sahabat dan keluarga 

- Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran beragam 

9. Perbedaannya antara lain: 

1. Hewan qurban ialah Kambing, Domba, Sapi, Unta, Kerbau (bahimatul 

an’am/hewan yang boleh diqurbankan) sedangkan Aqiqah hanya kambing 

dan domba 

2. Berqurban disunnahkan setiap tahun sedangkan Aqiqah sekali seumur 

hidup 

3. Daging Qurban dibagikan secara mentah sedangkan Aqiqah dimasak. 

10. Tidak hanya untuk umat muslim saja. 



Lampiran 5 

Hasil Posstes Kelas Kontrol dan Ekperimen 

NO  Nama siswa Kelas Kontrol Nilai Nama Siswa Kelas 

ekperimen 

Nilai 

1 Ainah Ryasa Tazkiah  
 

70 Uttary Syalwa Fitri 95 

2 Hairin Rana Zakiah 80 Farell Abdilla Jaya Putra 95 

3 Naida Iskandar 90 Radiva Aulia 100 

4 Afrin Safia Hidayah 70 Kiky Aurellia 95 

5 Ayesha Azwa Tamir Ammara 80 Ahsaniati Wahidah  90 

6 Intan Tri Tsabita 85 Akhtar Faizi Ramadhan 80 

7 Faiz Dzaki Athallah 60 M. Awfa Mutaali 90 

8 M. Habib Ridwan 85 Fadlan Ramadhan 85 

9 Sherina Elfahriza 80 Fitrahya Balqis 85 

10 Gita Awalia Annisyafira  75 Halwa Rea Syazana 95 

11 Hana Karimah  80 Indah Permata Sari 85 

12 Intan Akmalia 80 Luthfiandra Rajel Ahsan 80 

13 Mawaddah Salsa  75 Nassya Alifha Rasyikha 80 

14 Nazria Aulia Lisyahri 60 Nessa Aprillia 80 

15 Rifqi Hanif Ramadhan 75 Rahmah Al Amri 75 

16 Syiffa Lintang Setyorini 70 Shafa Zakira  75 

17 Widya Azlia 70 Yoga Adi Prasetyo 75 

18 M. Ervan Hadi 80 Zalfa Zahiya  80 

19 Zila Kayda Nadin 80   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 6 

Uji validitas dan Reabelitas mengunakan Excel 

 1 2 3 0 5 6 7 8 9 10 

Skor

Total 

1 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 10 

2 5 10 5 0 5 5 5 5 5 0 45 

3 5 5 5 5 0 0 5 5 0 0 30 

4 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 10 

5 10 10 10 10 10 10 5 10 10 10 95 

6 5 0 5 5 0 0 0 0 5 0 20 

7 5 5 0 5 0 0 0 0 5 0 20 

8 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 10 

9 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 10 

10 5 5 5 0 0 0 0 5 0 5 25 

r 

hit

ung 

0.80

24 

0.83

474

8 

0.79

888

6 

0.7

326

5 

0.95

553

1 

0.81

653

4 

0.76

606

4 

0.66

867

6 

0.72

580

8 

0.69

556

6 

 var

ian

s 10 

16.9

444

4 

11.3

888

9 

12.

5 

11.3

888

9 

12.2

222

2 

5.83

333

3 10 

12.2

222

2 

12.2

222

2 

 v 

ju

mla

h 

114.

722

2 

          v 

tota

l 

690.

277

8 

          Re

abe

l 

0.63

2 
          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 7 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
Unstandardized 

Residual 

N 18 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.90168717 

Most Extreme Differences Absolute .175 

Positive .175 

Negative -.151 

Test Statistic .175 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149
c
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 8 

Test of Homogeneity of Variances 

 hasil belajar Fikih  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.140 1 35 .711 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 9 

Independent Samples Test 
 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 
belaja
r Fikih 

Equal 
variance
s 
assumed 

.14
0 

.71
1 

-
3.62

5 

35 .001 -9.50292 2.62157 -
14.8250

0 

-
4.1808

5 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  

-
3.62

4 

34.83
6 

.001 -9.50292 2.62252 -
14.8278

3 

-
4.1780

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 10 

Hasil Posstes Kelas Kontrol dan Ekperimen 

Jumlah siswa  Kelas Kontrol Kelas ekperimen 

1  70 
 

95 

2 80 95 

3 90 100 

4 70 95 

5 80 90 

6 85 80 

7 60 90 

8 85 85 

9 80 85 

10 75 95 

11 80 85 

12 80 80 

13 75 80 

14 60 80 

15 75 75 

16 70 75 

17 70 75 

18 80 80 

19 80  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 11 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



Lampiran12 

SURAT – SURAT PENELITIAN
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